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Pressure: Peatland Fire

Papua Indonesia

Arafura Sea

2015 El Nino fires, Southeast Asia
Nowdays 2019



i el TROPICAL PEATLAND AS HUGE FRESH WATER STORAGE
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Source: Osaki & Takahashi, (2017)




i Restorasi Scientific findings
> GWL and hotspot/fire

[ Low GWL ]‘[ Dry peat ]‘[ Peat fire ]
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Grafik Rataan TMA di Provinsi Prioritas Restorasi

Periode Januari-September 2019
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Grafik rataan TMA di Provinsi Riau
Periode Januari - September 2019
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Cegah Kebakaran Gambut dengan Sipalaga

Badan Restorasi Gambut mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi, yakni sistem informasi pemantauan lahan
gambut atau sipalaga. Sistem ini mampu mengatasi kebakaran hutan dan lahan gambut.

crusakan lahan gambut
B bLisa disebabkan penge
ringan vang berlebihan.
lahan gambut yang kering me-
mantik kebakaran dan upaya pe-

madaman pun sulit dilaukan.
Bel Leali 1 :

mengalami bencana kebakaran
hutan dan lahan yang hesar, ter-
utama saat musim kemaran. Pa-
da 2015, Lembaga Penerbangan
dan Antaritksa Nasional (Lapan)
mengestimasi, luas lahan terha-
kar di seluruh Indonesia periode
1 Juli hingga 20 OKklober 2015
mencapal 2089911 heklar, Lu-
asan lahan tersebut setara de-
ngan 32 kali luas Provinsi DKI
Jalkarta atau empat kali luas Pu-
lau Bali.

Dari luas lahan terbakar itu,
Iebih dari 600000 heklar me
rupakan rawa gambut. Lahan
gambut vang terbzkar berada di
Kalimantan (319386 hektar),
Swmnatera (267974 heklar), dan
Papua (31.214 hektar). Meski lu-
ssan lehih kecil. kebakaran di
Iahan gambhut sulit dipadamkan
dan menimbulkan kabul asap
sampai Liga bulan.

Untuk itulzh, pemantavan la-
han gambut diperlukan untuk
mencegah  terjadinya kembali
bencana kebakaran, Dalam pe-
mantauan lahan gambut, dlp(_l'-
lukan informasi kon-

Alat Pemantau Tinggi Muka Air (TMA)

Sensar tingg
muka air

Gorrboar Zodsn Pes.ovee

Sama  Internasional
(JICA).

Deputi Penelitian  dan  Pe-
ngemh: BRG Haris Guna-

Jepang

disi lahan gambut secara tepat
dan  cepat. Pemantauan pulu
dilakukan sccara berkal:

wan menuturkan, salah satu pa-
rameler kunci dalam pengelolaan
lahan gamtb alah air. Kondisi

hasil yang langsung nhlumu;n
Creal time).

Atas dasar itu, Badan Res-
tarasi Gambut {(BRG) mengen
teknologi  informasi
dan komunikasi, yakni sislem
informasi pemantauvan lahan
gambut (sipalaga). Sistem ini
menggunakan

lahan gambul yang kering akan
rentan terbakar schingga dacrah
tersehut rawan kebakaran.
Pemerintah telah menerhit-
kany  Peraturan  Pemerintab
Nomor 71 tahun 2014 juncto Per
aturan Pemerintah Nomor 57 Ta-
hun 2016 tentang Perlindungan

alat  pemantan  dan  Pengelolaan  Ekosistem
tinggi muka air (TMA) du)gm.\ Gambul, lerutama  kewajiban
tri (p TMA  pada

metude Lel

jarak jauh) yang diletakkan d|
Inkasi pantau di target prioritas
restorasi. Penelitian dan  pe-
ngembangan  dilakukan  olch
BRG bersama dengan Badan
Pengkajian dan Penerapan Tek-
nologi (BPPT) serta Badan Kerja

tingkat 40 em. Ketentuan ini di-
maksudkan agar gamhbut bisa
tetap lembab dan basab. Jika
terjad kebakaran pun tidak akan
memperparah rembetan api.
Naik turunnya TMA di lahan
gambut dipengaruhi penguraian

Tujuan pemantauan TMA

dari material penyusun gambut,
kondisi tutupan lahan, dan hid
rologisnya. Faktor lain yang turut
memengaruhi adalzh tingkat cu-
mah hujan dan intensitas sinar
matahari,

“Pemantauan TMA pada la
han gambut sangal penting un-
tuk mendukung salah satu ke-
giatan restorasi lahan gambut.
yaitu rewetfing atau pemhbasahan
gambut. Oleh karena itu, keba-
sahan gambut harus dipantau se
panjang tahun secara terus-me-
nerus,” katanya.

Hingga Desember 2018, se-

i ngi moka
rkosistam gambal.

muka air

lahan

JAWNA

Sistem kerja
Teknalngi pengukuran TNMA
secara telemetri  menggunakan

Alur telemetri
data pemantau
gambut

Tabel

Monitar lewat
komputer atau
Android

for  Mohile
{GSMD.

Data tersebut ditampilkan pa-
da laman situs serta aplikasi di
Android yang bisa diakses secara
terbuka sehingga dapat diguna-
kan sevara langsung dan mudah
oleh masvarakal. Masyarakat bi-
sa mengaksesnya di hiy s
tekwilbppt.gnid/pro-
duk gl maobile/.

Selain dilengkapi dengan sensor
TMA, alat pantau juga dilengkapi
sensor untuk mengukur kelem-
baban tanah gambut, curah hujan,
suhu, dan  kelembaban  udara

Communications

banyak 138 alat p 1 TMA

L energi atahari, Alat

Iy data dari sensor me-

sudah terpasang l]..l tuyuh provinsi
prioritas restorasi gambut. Alat
ni terpasang di Riau sebanyak 47
alat, Jambi (13 alat), Sumatera
Sclatan (20 alat), Kali an Ba
rat (12 alat). Kalimantan ‘Tengah
(38 alat), Kalimantan Selatan (5
alat), dan Papua (2 alat).

pemancar  (ransmittery  dala
disimpan di dalam kotak yang
kedap air, Data tersebut akan
dikirimkan daxi alat pemantan ke
pusal data pada server (peladen)
utama milik BRG melalui jaring-
an sistem komunikasi, seperti

Jjaringan seluler Global System

nuju peladen memiliki jarak waktu
perekaman sekitar 10 menit. Pe-
ngiriman  dilakukan  setiap  satn
Jau

Salah satu hal penting dalan
analisis data TMA adalah mem-
perkirakan herapa TAMA gambut
untuk beberapa hari ke depan.

Situs daring
[secara statie] {secara interaktif]

Bentuk hasil pemantauvan TMA

Ponsel
i caha)

Situs daring

® Sudah dipasang 38
® Rencana pasang 100

er
Ay
-
e a
— 4. pAPUA
S

Jika TMA kurang dari 40 cm
dalam waktu beberapa hari ber-
turut-turut, masyarakat dan pi-
hak terkait perlu melakukan tin-
dak lanjut.

"Pembasahan garmbut bisa di-
lakukan dengan pembuatan ba
ngunan penahan air, seperti u.kal
Jeanal, pgmmbun‘m kanal yang
terbuka, dan su-

kembangkan bersama Lapan. De-
ngan leknologi satelit, hasil peng-
inderan bisa lebih nyata dan bisa
mencakup wilsyah lebih luas.
Tingkat akurasinya pun lebih

baile
Emisi karbon

Pencegahan kerusakan lazhan
gambut di Indonesia juga sangat
penting mengingal fungsi lahan
gambut sebagai tempat menang-
kap dan menyimpan cadangan
karbon, Indonesia  merupakan
negara dengan lahan gambul ter-
Juas keempat di dunia setelsh
Kanada, Rusia, dan Amerika Se-
rikat Alasan inilah yang men-
dorong pemerintah, bahkan du-
nia internasional. berkomilmen
melindungi ekosisten rawa gan-
but di Indonesia

Para peneliti memastikan eko-
sistem rawa gambut berkontri-
busi dalam mitigasi perubahan
iklime Selamna 30 tahun
{2008-2038). jika tanpa kerusa-
kan, keberadaan gambut bassh
dapat mencegah pelepasan emisi
karbon dioksida 164 juta ton
{(Kompas, 13/1072016}.

Komitmen Pemerintsh Indo-
nesia telah dituangkan dalam In-
tended Nationally Determined
Contribution (INDC) dengan
berjanji menurunkan 29 persen
emisi gas rtumah kaca di bawsh
skenario business as usual de-
ngan tarnbahan 12 persen dengan
bantuan  inlernasional  pada
2030,

Unluk Alulah, Haris menam-
i kini lebih di-

mur bar. Cara ini efektif dila-
kukan saat musim hujan, Jika
Lkondisi siaga legjadi pada musim
kemarau. setidaknya pihak ter-
kait hisa lehih waspada di daerah
itu,” kata Haris

Citra satelit

Pengukuran TMA dengan alat
saat ini masih menghadapi ber-
bagai kendala, seperti gangguan
sinyal dan kelerbatasan luasan
observasi. Untuk itu. BRG sedang
mempersiapkan teknalogi peng-
inderaan jauh satelit yang di-

gencarkan kepada masyarakat
agar tidak membuka lahan de-
ngan cara dibakar. Jika terj
perubasn sifat tanah pada rawa
gambut, peningkatan emisi kar-
boen bisa terjadi.

Kondisi ini dipacu peninglkat-
an oksidasi gambut akibal per-
ubzhan lahan pertanian dan per-
kehunan yang tidak memperha-
tikan keberlanjutan gambut, se-
perli drainase. Kebakaran pun
bisa menghasilkan emisi karbon
wvang amat besar.

(DEONISIA ARLINTAY
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) BRG SI PH lH E SISTEM PEMANTRUAN RIR LAHAN GAMBUT Senin, 23 September 2012 Jam 12:13:38 PM
, BHURN RESIURHS' GRMBU]’ Didukung Oleh Badan Pengkzjian dan Penerapan Teknologi
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ofdfion A§ency (BRG) was established on January 6, 20131
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Thick Haze in Central Kalimantan 19-10-2015.
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Peatland Hydrological Unit (PHU), Peatland
B> and Peat-dome

Peat-dome area Non-peat area Restoration
(hectares) (hectares) priority (hectares)

Peatland area

Riau 5,140,000 4,221,000 1,486,780 918,755 938,619

Jambi 10 1,040,000 751,000 298,804 288,669 136,541

South Sumatera 26 2,371,800 1,171,800 690,715 1,183,324 445,749

Sumatera Total 85 8,551,800 6,143,800 2,476,299 2,390,747 1,520,909

West Kalimantan 91 3,040,400 1,840,400 698,653 1,183,917 324,285

Central Kalimantan 32 4,633,000 3,053,000 1,770,940 1,581,809 683,024

South Kalimantan 4 340,814 160,214 93,946 180,561 68,734

Kalimantan Total 127 8,014,214 5,053,614 2,563,539 2,946,286 1,076,043

Papua 226 6,099,500 4,899,500 730,076 1,176,608

Total 7 Province m 22,665,514 16,096,914 5,769,914 6,513,64

82,293



Show Window: Tanjung Leban’s Peatlands Restoration
2009to 2019
Ten Years Research Actions Collaboration
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Luas Kebun Sagu Kabupaten Kepulauan Meranti

o [ |

KECAMATAN

o | o0 [ o
-_
-——
| 4 |RangsangBarat | - | 165 | 165 |
| 5 |Merbau | 3738 | 1465 | 5203
| 6 | T.TinggiTimur
| 8 | RangsangPesisit | 575 | 1615 | 2190 |
| 9 | TasikPutriPuyu | 461 | 2645 | 3106
| | yumiad | 16445 | 22018 | 38163 |

Dukungan Mix-Cropping Sagu — Pohon Selumar untuk Re

Masyarakat telah turun temurun berkebun sagu, dan mem
tumbuh di sela-sela tanaman sagu

KPHP Pulau Tebing Tinggi mendorong pengembangan Klas
mendorong pengembangan tanaman sagu untuk perbaika

Luas lahan gambut dalam yang perlu direstorasi di KHG Pu
di luar wilayah konsesi PT. NSP

Industri pengolahan (kilang) sagu sudah berkembang, 52 u
dari total 67 unit di Kab. Kep. Meranti

Pasokan kayu untuk kapal dan pertukangan semakin terbat

PETANI

Sagu — Selumar

PROD.

Model Bisnis

( v




L =" Liberica Coffee

Gambut

e Coffee bean
e Productivity 950Kg/Ha/year
e Export

e Farming, processing, marketing

Location & Area

e District of Kepulauan Meranti 160 Ha (shallow peat)
e District of OKI 89,644 Ha (potential area)

e On-farm (collaboration with farmers)

* Processing (to produce premium quality coffee bean)

e Branding (“Coffee For Peatland Restoration”)Marketing
e (export)
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Integrated Economy Development in KHG Scale

Dataran banjir (alluvial) = Berbagai jenis ikan lokal seperti sepat, betok, gabus , baung dan tapa (berpotensi 19-
165 ton atau 29.000 ton melalui budidaya)
» [tik yang terintegrasi dengan padi rawa dan sungai gambut dengan aplikasi teknologi
probiotik yang menurunkan kadar kolestrol, mengurangi bau kandang, dan
meningkatkan bobot itik

Alluvial - Gambut Dangkal » Komoditas adaptif: kelapa, kopi liberika, pinang, padi, kerbau rawa

Gambut Dalam-sangat dalam =  Paludikultur untuk meningkatkan tegakan hutan rawa gambut yang dapat memberikan
berbagai fungsi ekosistem gambut seperti polinasi dan produksi lebah madu, serta
memberikan jasa ekosistem lain seperti serapan karbon dan air

k]
)

e AT

Berat Badan 4.4%
lebih berat
Kolesterol 12%
lebih rendah
Trigliseride 34%
lebih rendah

HDL 7% lebih tinggi
Kolesterol jahat LDL
54.9% lebih rendah

STOCK CULTURE BAL PEREMAJAAN BAKTERI

i ~ - I i .
. . PROSES PEMBUATAN I MEDIA PROBIOTIK DAN PREBIOTIX

W -

MK JANTAN DAN BETINA
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IPTEK ¢ LINGKUNGAN & KESEHATAN

KOMPAS, SABTU.

14 NOVEMBER 2015

DISKUSI "KOMPAS” TENTANG PENANGGULANGAN TRAGEDI ASAP (2)

Mari Kita Sebut Itu Rawa Gambut

santg, dan J Galuh Bimantara.

Kabut asap selama tiga bulan menyalimutl sejumian daeran. Terkait itu,
“Kompas® mengadakar dskusl “Mencegah Kebakaran Lahan Berulang”
pada 28 Oktober 2015. Sebagai pembicara adalzh Direltur Pengendalian
Kebakaran Hutan dan Lahan Kementerian Urghkungan Hidup dan Ke-
hutanan Raffles B Panjaitary Kepala Pusat Data, Informasi, dan Humas
Badan Naskenal Penanggulangan Bencana Sutopo Puree Nugmho; Ketua
Umum Gabungan Pengusaha Kefapa Sawit Indonesia Jeko Supeiyano;
Direbtur Pusat Studl Kebencanaan Universitas Riau Haris Gunawan; dan
Direbtur Wetlands Internaticnal Indonesia Nyoman Suryadiputra. Hadi
sebagal peserta aktif Guru Besar Fakultas Kehutanae IPB Togu Ma-
murung, Direktur Eksekutif Asasiasi Pulp dan Kertas Indanesia Liana
Bratasida, dan Wakil Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Hutan indenesla
Irsyal Yasman. Hasll diskusi disajikan di Rubrik iptek, Xesehatan, dan
Lingkungan halaman 14 pada Jumat (13/11), Sabtu {14/11), dan Senin
{16/11). Penuis: Gesit Ariyanto, Brigitta |swore Laksmi, ichwan Su-

Kata gambut seharusnya adalah rawa gambut. Bukan
hanya gambut. Sering kali orang lupa bahwa gambut
itu berawa, berair. Tak ada gambut kalau tak ada air.
Kalimat-kalimat tersebut dengan tegas meluncur
pada diskusi. Pelurusan itu dianggap penting karena
salah kaprah penyebutan rawa gambut sebagai
gambut atau lahan gambut saja akan mengaburkan

esensi rawa gambut.

ambut kemudian dipan-
dang sehagai lnhan hiasa,
seperti halnya laban

I.un \':mg bisa dxhun.nhn untule

Proses kebakaran
Kebakaran & rawa gambut
yvang dikeringkan ada dua, yaitu

kebakaran yang bermula dari

atau budiday
umuma tanaman sawil Krh.n—
k.u'un hutan dan lahan di

pesrul hingses kedal 1
meter. Selain itu, ada pula ke-
b.d:.nran vang bermula dard ke-

dan Kali em-

lebih dari 1 meter.

pat bulan terakhir membawa
asap yang muncul dari rawa
gambut terhaker, Apl yang
membakar rawa gambut tidak
mudah sepenuhnya dipadam-
kan

Apd dalam gambut bisa ber-
tahan hinggs setahun, Api yang
tidak tampak & permulkaan ter-
nyata mengendap ke bawah da-
lam bentuk bara merambat dan
tidak mengeluarkan asap hingga
suatu saat, pads sant kemarsu,
muncul lag sebagl benih pe-
taka,

Itulah yang disebut sebagal
deep fire. Api berada pada ke-
dalaman lebib dari 1 meter. Pa-
dahal, kedalaman gambut di In-
donesia mta-rata 8 meter-9 me-
ter, Menurut analisis ahli, kom-
pasisi gambut terdin atas 80
persen hingga 90 persen air.

Karena ada celah-celah lem-
but di kedalaman gambut, api
yvang bermula di kedalaman
akan menjalar sesual dengan fa-
lur-jalur “pipa” di dalam tubuh
gambut yang berongga-rongga
tersebut. [ty sehahnya, api di
kedalaman tersebut biss berta-
han mulai dari sehari, seminggu,
hinggas satu tahun,

Selain bentuk fisik rawa gam-
but yang berongun-rongm se-
hingga seakan ada saluran-salur-
an udara & thl.unnyn. Iwmpu—

SKEMA ARAH

KEBIJAKAN KAWASAN
PENGELOLAAN ADAPTIF

Untuk diambal menjadi

Kawasan Konservasi

Untuk pongelalsan adaptif
yang meandulung
\Dgratan koeasrya

Untuk adaptif

Penampang
atas

Batas

ks=atzan hidroog

PENATAANM RUANG EERDASARKAN KARAKTERISTIK SATUAN HIDROLOGIS GAMBUT

Budidaya

Konservasi

e
Suerbier: Hanis Geraman, PO Mo 712314

sish rawa
hahan ik (yang pak

b (n:(a.knn- kan), dan

bahan bakar), air, serta nert
content (baban yang tidak mu-
dah bereaks).

Sementara tu, p:uu.- upl kﬂ<
bak akan
proses § r.ndns: Itumvks dun

Pada rawa garnbut, k
dizan oksigen terdapat di per-
muksan (udara bebas), pada sa-
Juran-saluran jaringan rongga

lebih mudil terplou pada la-

rawa gambut & Riau. Yang ter-
sisa adalah material kering ren-
an te

Upaya penud.un.m kebakar-
an di rawa gambut demikian su-
ltnya karena api berada di ba-
wah permukaan. Hingga Okto-

Juta liter air, sedangkan di Su-
matera Selatan 37 juta Hter air.
Sementara pengeboman alr dari
pesswat mencapad 102 juta liter!
20 tahun lalu

Persoalan bermula sekitar 20

My mE e s N DR S eNEs, - ReEsig 20t

sar-besaran kebun sowit terjadi
tahun 2000-an, ketika nilai eko-
nomi minyak sawit mentah
{crude palm ail) (.l"()] rnerulzl
& K
lahan kering terbatas, malka -
wa gambut mulal dirambah
Dan sawit yang merupakan je-
nis tanaman kshan kering dipak-
sakan masuk ke rawa gambut
Irulah salah satu awal petaks
yang terlambat disadari
Sebelumnya, 20 tahun ladu,

Jjuta helktar. Di sekitar 8 juta
hektar rawa gambut telah di-

bagai jalur transportasi meng-
angikut hasil panen keluar ka-
wasan kebun Kanalisasi jugs

rawa but tak pernah d
faatkan besar-besaran Hanya
petani-petani kecil yang me-
manfaatikan. Tkan-tkan adr
tawar berukuran hesar herie-
laran bebas di kubangan-lou-
bangan besar rawa gambut, se-
perti di Riau

Teknolog pengeringan rawa
gambut “ditemulcn” sekitar 20
tahun lalu Indonesia pernah
menorehkan sejarah pengering-
an rawa gambut seluas sejuta
bhektar yang dikenal dengan Pro-
yek Lahan Gambut (PLG) di
Kalimantan Tengah, akhir
1980-an. Proyvek perl -

Secara ekonomi, komoditas
perkebunan itu membuat pene-
rimoan negara bertambah seki-
Rp 33 trillun, dengan lawrs Rp
13000) per tahun dari sowit dan
sekitar 7 miliar dollar AS (se-
kitar Rp 8.3 triliun) per tabun
dari pulp dan kertas
Berkarakter spons

Karakter (rawa) gambut se-
ladu diatakan seperty  spons. Sa-
at kand
kan n!:x:u spans d.xptm rawa

nah pertanian itu akhirnys gagal

dan rawa gambut yang kering

tersehut pun terbengkalal Baru
nabatan kanal

atau b

Tahun pertama, rata-rata ter-
jadi pennurunan 1 sentimeter.
Tahun-tahun bherikutnya, penu-
runan 2 cm-12 cm. Setiap tahun

B kin lama &

kanal menyehahkan albr dari ku-
bahk gambut mengalir keluar.
Rawa gambut ladu herubah
menjadi “labhan™ (kering) yang
kemudian dijadikan hutan ta-
naman industri (HTT).

Selanjutnya, Iahan tersebut
dipakal untuk kebun sawit. Ku-
bah gambut yang menjadi gu-
dang besar penyimpanan air, sa-
at terhakar, sudah herubah me-
rah di peta

Akibat pengaliran alr keluar
dari rawa gamhut terus-mene-

l\.nhp! mMu ity bukan
kalaps yang terjodi pada “ka-
mar-kamar” terpisah, sepesti
area konsesd, kebun m.u)-.xr.ak.‘l.

kempis, semakin turun, hingges
b A

Dampak langsung pensem-
pisan adalah banyak tanaman

ahkan
miring dan tumbang hingga
2004 sebanyak 50 persen-90
persen.

Menghadapi sejumiah petaka
yang menimpa rawa gambut
yang dikeringkan itu, divsulikan
agar pemerintah melaloukan
konservasi dan penyelamatan
Peraturan Pemerintaly Nomor
71 Tahun 2014, permukaan alr
di kanal dipertahanikan minimal
04 meter dart permukaan (ra-
wa) gambut

Juga diusulkan untuk mena-

atag kebun lu-gara~ ks nam & vang sesuai de-
kalaps dalam lansk ngan ek rawa b
atau bentang alam rawa pmhul seperti pobon sagu, jelutung
secara keselurshan, dan ramin Untuk semus itu,

Pengeringan rawa gambut
terjadi pada luasan seldtar 10

butuh perubahan cara
pembangunan ekonomi.
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